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ABSTRAK. Remaja sering dipandang sebagai pihak yang suka bertindak di luar batas-batas kewajaran dalam kehidupan 
sosial. Agresivitas dan perilaku yang tidak berdamai lebih banyak diatribusikan kepada remaja meskipun hanya sebagian 
kecil di antara mereka yang cenderung seperti itu. Para remaja sebetulnya memiliki persepsi dan pengalaman yang 
khas bagaimana perilaku damai itu dapat dikembangkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi aspirasi remaja 
dalam pengembangan perilaku damai. Penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif varian studi kasus. Lima belas 
remaja di Malang menjadi informan yang dieksplorasi melalui wawancara dan diskusi terfokus. Berdasarkan analisis 
data terunngkapbahwa remaja (informan) memahami konsep perilaku damai dalam lingkup kondisi pribadi dan ber-
perilaku damai secara sosial. Mereka juga menyadari bahwa perilaku damai dapat dikembangkan melalui usaha yang 
dilakukan oleh remaja sendiri secara protektif dan dengan cara promotif, baik yang sifatnya subjektif maupun yang 
sosial interaktif. Hasil penelitian ini memberi implikasi bahwa perilaku damai dapat dilakukan secara individual maupun 
secara sosial.
Kata Kunci:  Perilaku damai, remaja, konflik, aspirasi
Latar Belakang 
Konflik dan damai telah dipelajari individu sejak awal perkebangannya. Kanak-kanak telah  mengalami 
perselisihan dengan orang-orang sekitarnya: orang tua, saudara kandung, dan sebayanya. Mereka belajar 
menyelesaikan perselisihan tersebut, apakah dengan mengalah, menangis, mamaksakan keinginannya, 
atau dengan cara lain yang dianggapnya dapat mengatasi konflik interpersonalnya (Shantz, 1987; Hop-
meyer & Asher, 1997). Pengalaman berselisih dan menyelesaikan perselisihan itu menjadi instrumen bela-
jar individu pada tahap perkembangan berikutnya (Lochman, Wayland & White, 1993).
Pola penyelesaian konflik dan mengembangkan perilaku damai terbentuk setahap demi setahap 
sepanjang rentang kehidupan individu berdasarkan atas segenap pengalaman dalam menyelesaikan kon-
flik dan efektivitas dalam menyelesaikan konfliknya. Karena itu dapat dipahami bahwa pola perilaku da-
mai dan penyelesaian konflik remaja merupakan hasil belajar individu pada tahap sebelumnya (Sandy 
& Cochran, 2000). Namun demikian, perkembangan kognitif remaja turut mempengaruhi kemampuan 
dan kematangan remaja dalam penyeleaaian masalah interpersonal termasuk perilaku damai (Shulman, 
1996).
Banyak data menunjukkan bahwa remaja kurang menunjukkan perilaku damai (Latipun, 2007). Ber-
bagai fenomena yang mendukung keadaan tersebut memperkuat pandangan bahwa remaja “dianggap” 
lebih mengedepankan egocentrisme, menuntut lebih banyak kepada orang dewasa atas apa yang diingink-
an, tidak mau mengalah dan ingin menang sendiri jika berselisih dengan orang lain. Berbagai pemberitaan 
dan kejadian yang disorot oleh banyak pihak adalah tindakan remaja yang menunjukkan “jauh” dari sikap 
dan perilaku damai. Satu identifikasi “masalah remaja” dalam pandangan guru di Singapore menunjuk-
kan bahwa masalah yang dialami remaja adalah masalah sosial dan masalah perkelahian, kekerasan, dan 
tindakan melawan hukum sebesar 29%. Hal yang tidak jauh berbeda dengan pengakuan remaja sendiri 
atas masalah umum yang dialami mereka sebanyak 26% masalah terkait dengan tersebut (Latipun, 2014). 
Begitu kuatnya pandangan dari kalangan orang dewasa bahwa remaja perlu dikontrol yang kuat 
untuk mencegah perilaku yang destruktif, permusuhan, dan berbagai manifestasi yang dapat mencederai 
“perilaku damai” di kalangan mereka. Secara umum orang dewasa memandang bahwa remaja kurang ber-
perilaku damai antara lain berupa perilaku “grusa-grusu” tanpa pertimbangan rasional dalam mengatasi 
banyak urusan dan kurang matang dalam menyelesaikan masalah dan konflik sehingga merusak hubun-
gan sosial di antara mereka. Oleh karena itu ketika mereka mengalami konflik dengan teman sebayanya, 
keterlibatan orang dewasa (orang tua, wali, guru) dianggap hal yang sangat penting.
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Pandangan tersebut memang terlalu berat sebelah, yang melihat remaja sangat “lemah” dalam hal 
berperilaku damai seakan-akan orang dewasa lebih tahu dan berperilaku damai dibandingkan remaja. 
Dalam beberapa hal sifat remaja memang menunjukkan kondisi yang ekstrim, yang tidak mau kompromi 
atas keinginan mereka. Namun demikian, kasus yang ekstrim itu lebih sedikit dibandingkan dengan yang 
berperilaku konstruktif, misalnya dalam hal sikap dan perilaku memberi pengharagaan terhadap orang 
lain, mengatasi masalah interpersonal secara sehat dan konstruktif, serta kepedulian mereka terhadap 
kepentingan orang lain (Steen, Kachorek, & Peterson, 2003). 
Keingian untuk berperilaku damai bukan hanya milik orang dewasa saja, remaja juga menginginkan 
memperoleh perlakuan yang menentramkan hatinya dan berusaha untuk berperilaku damai kepada pihak 
lainnya. Meskipun konflik yang mereka alami sering berlangsung tanpa penyelesaian, mereka juga dapat 
mengembangkan perilaku damai dan mengajak teman-temannya yang mengalami konflik untuk berdamai 
(Latipun, 2010).
Konflik dan damai dapat terjadi kepada siapa saja: anak-anak, remaja dan orang dewasa. Bahkan 
konflik yang terjadi pada orang dewasa mungkin lebih complicated (rumit) dibandingkan yang dialami oleh 
anak-anak dan remaja (Coleman, 2000). Oleh karena itu, penyelesaian atas konflik pada remaja dan us-
aha membangun perdamaian di kalangan remaja kemungkinan lebih mudah dibandingkan dengan yang 
terjadi pada orang dewasa. Meskipun demikian, penyelesaian konflik antar remaja itu perlu memperhati-
kan pandangan remaja sendiri mengenai strategi yang tepat dalam penyelesaian konflik dan bagaimana 
perdamaian itu dapat dikembangkan.
Dalam konteks sekarang ini, kajian tentang perdamaian adalah sangat penting, sebagai upaya untuk 
menciptakan masyarakat yang damai, yang akhir-akhir ini keadaannya tampak semakin menjauh dari 
suasana perdamaian. Apa lagi di masyarakat Indonesia, konflik merupakan pemandangan sehari-hari, 
dan damai menjadi hal yang mahal harganya, semakin sulit menemukannya, dan menjadi suasana langka 
untuk diraih secara individual maupun/apalagi kolektif (Colombijn & Lindblad, 2002). Sejauh ini, perda-
maian itu menjadi konsep yang abstrak. Tetapi banyak orang yang mendambakannya. Jadi sebenarnya 
damai merupakan kebutuhan semua orang. Tetapi karena masih merupakan konsep, sulit untuk mengu-
kur seperti apa tingkah laku damai itu. 
Dalam masyarakat yang populasinya sangat besar seperti di Indonesia, konflik antar remaja  sering 
terjadi, bahkan dilaporkan banyak korban jiwa akibat perselisihan antar mereka. Berbagai formula seko-
lah dirasa belum mampu mengatasi berbagai gejala konflik ini. Model pengembangan perilaku damai di 
kalangan remaja menjadi hal yang sangat peting untuk memberikan dasar-dasar yang kuat bagi pembi-
naan perilaku damai dalam masyarakat luas.
Sebetulnya remaja juga mampu berperilaku damai. Mereka juga memiliki nilai-nilai positif dalam 
hubungan bersama dan bermasyarakat yang dapat dikembangkan dalam berperilaku damai. Perilaku 
positif tersebut misalnya “kecenderungan konformitas”. Dengan kata lain, remaja tidak hanya memiliki 
“energi” kekerasan dan destruktif saja, bahkan dapat dikatakan semangat kekerasan itu bukan energi 
yang dominan pada remaja bahkan pada individu pada umumnya. 
Pengembangan penyelesaian masalah, termasuk pengembangan perilaku damai dimungkinkan lebih 
“mengakar” jika didasarkan atas pemikiran dan karakter dari pihak-pihak yang berkepentingan. Pengem-
bangan perilaku damai pada remaja juga semestinya didasarkan atas kekuatan-kekuatan yang ada pada 
remaja, dan tidak cukup hanya didasarkan atas pandangan orang dewasa.
Perkembangan perilaku damai pada remaja
Berbagai kajian psikologi klasik menempatkan remaja dalam perkembangan puncak. Kohlberg menem-
patkan remaja telah berada pada masa perkembangan moral yang lebih abstrak (Kohlberg & Hersh, 1977). 
Erikson (1987) menegaskan bahwa pada tahap ini remaja dalam posisi yang sangat penting: menemukan 
identitasnya. Kegagalan menyelesaikan krisis yang terjadi pada masa masa remaja dapat menimbulkan 
masalah psikologis besar di masa perkembangan berikutnya.
Perilaku damai yang terjadi pasa remaja, sejalan dengan perkembangan kematangan kognitif dan 
sosial, remaja lebih memahami yang lebih rasional dan lebih baik dalam membangun hubungan sosia-
lnya. Karena itu, remaja tidak hanya menempatkan diri sebagai pusat perhatian, dia juga telah mampu 
mengembangkan hubungan sosial dengan orang lain. Remaja umumnya mengembangkan prinsip-prinsip 
hubungan dengan orang lain yang lebih egaliter dan saling menghargai. Sebagaimana yang dikemukakan 
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oleh Steen, at al., (2003), remaja memiliki kekuatan karakter secara sosial antara lain: mencintai orang 
lain dan menjalin hubungan sosial yang lebih luas.
Remaja dan missi Perdamaian
Terkait dengan perilaku sosial, banyak literatur yang mengkaji perilaku remaja dari sisi yang “negatif”, 
misalnya agresivitas, bulli, dan delinquensi. Namun demikian, remaja sebetulnya bukan “lembar suram” 
yang didominasi oleh perilaku negatif. (Lebih) Banyak diantara remaja yang justru menunjukkan perilaku 
positif seperti berprestasi dalam bidang akademik, partisipasi mereka dalam social improvement, dan 
gerakan sosial budaya yang banyak memberi kontribusi dalam upaya kemajuan masa depan masyarakat.
Pandangan yang mengemuka di antara berbagai kajian mengenai perilaku remaja dalam konteks per-
damaian dapat mengacu pada pada tulisan Shulman (1996) yang menggunakan pendekatan prinsip-prin-
sip perkembangan dalam pencegahan kekerasan. Dalam tulisannya menegaskan banyak proram pencega-
han kekerasan di sekolah yang diikuti dan melibatkan remaja. Menurut Shulman, remaja memang perlu 
mengembangkan diri dalam keterlibatannya dalam peran-peran sosial yang lebih luas dan kompleks.
Pandangan demikian telah menempatkan remaja sebagai subjek, bukan hanya “objek” dalam proses 
perdamaian. Remaja perlu berpartisipasi secara aktif dalam progran pencegahan kekerasan dan konflik 
serta usaha peningkatan hubungan persahabatan, termasuk di dalamnya mengembangkan pengambi-
lan keputusan secara tepat, bersikap kemanusiaan, mengembangkan sikap empatinya, mengembangkan 
sikap-sikap demokratis dalam hubungan dengan orang lain. Keterlibatan remaja tersebut dapat menjadi 
dasar bagi pembentukan sikap dan perilakunya di masa dewasa.
Secara sosial ada pandangan bahwa remaja belum terlalu matang dan kurang mampu untuk meny-
elesaikan masalahnya mereka sendiri. Bantuan orang dewasa sangat penting untuk “menyelamatkan” 
mereka, karena mereka adalah individu yang belum benar-benar dewasa dalam konteks yang luas, seperti 
belum matang dalam menyelaikan masalah, hubungan interpersonal, dan sebagainya. Pandangan terse-
but untuk konteks tertentu betul, pandangan demikian menempatkan remaja dalam posisi yang san-
gat lemah, yang memerlukan pendampingan sampai dinyatakan betul-betul “dewasa”. Namun demikian, 
dalam konteks yang lebih humanistik dan positif dalam melihat remaja, kedewasaan itu pada dasarnya 
hanya dapat dicapai oleh individu jika dia sendiri memiliki pengalaman dalam mengatasi masalahnya, 
mengembangkan hubungan sosial dengan orang lain, belajar menghadapi konflik dan bagaimana konflik 
itu harus diselesaikan. Costin (2006) mengusulkan agar anak dan remaja dapat menjadi juru damai atas 
terjadinya konflik-konflik sosial di sekitarnya, selain banyak pula ahli (a.l. Johnson & Johnson, 2005; 
Brinson, Kottler, & Fisher, 2004) yang telah mengajarkan agar anak-anak dan remaja menjadi mediator 
terhadap teman-teman sebanyanya.
Masa remaja merupakan masa yang untuk banyak melakuan eksplorasi tentang kehidupan. Pada 
masa ini, remaja banyak berinteraksi dan pengembangkan pengalaman hidupnya sesama mereka sendiri. 
Pandangan dan feedback dari sebanyanya merupakan sumber referensi utama bagi remaja dalam berb-
agai kehidupannya, termasuk dalam menghadapi masalah-masalah psikososialnya seperti menyelesaikan 
masalah pribadi dan interaksi sosialnya (Shulman, 1996). Karena itu remaja selalu belajar mengembang-
kan pemikirannya tentang bagaimana bersahabat, menyelesaikan masalah secara konstruktif, serta ber-
perilaku sehat di antara sesamanya. 
Pertumbuhan dan perkembangan dalam hubungan sosial sebagai fungsi dari interaksi sosial remaja 
(ingat pandangan Bronfenbrenner, 1979), yang menempatkan lingkungan sosial membentuk personaliti 
individu. Lingkungan sosial yang dimaksud mencakup lingkup yang sangat luas, misalnya keluarga dekat, 
teman sebayanya, dan sistem sosial di mana dia berada.
Berbagai model keterlibaatan remaja dalam misi perdamaian
Secara teoritis, keterlibatan remaja dalam usaha pencegahan kekerasan dan usaha perdamaian dilakukan 
dalam beberapa model. Model yang banyak dikaji adalah keikursertaan remaja sebagai trainer of conflict 
resolution, partisipasi mereka sebagai meditor atas terjadinya konflik antar remaja dan kegiatan kelompok 
yang menumbuhkan sikap kerjasama dan peningkatan saling pemahaman antar remaja (Deutsch, 1993; 
Johnson & Johnson, 2005). Sebagian besar riset tentang resolusi konflik di kalangan remaja berkaitan 
dengan peran mereka pada model tersebut selain berbagai model yang memberi peran yang besar kepada 
sekolah (McHenry, 2000).
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Jika diteliti lebih mendalam keterlibatan remaja sangat banyak antara lain: kelompok aktivitas ber-
sama, kelompok persahabatan, dan berbagai aktivitas non-formal yang dibangun sendiri oleh remaja (Gar-
rett, 1997; Claes, 1992; Wagner, 1988). Kelompok-kelompok sosial itu bukan saja menjadi ajang ber-
main semata bagi mereka tetapi juga menjadi media untuk saling memahami dan menolong, membangun 
hubungan keeratan antar remaja sendiri, saling memberi feedback dan pemahaman bagaimana di antara 
mereka berkolaborasi dan saling membantu dalam menyelesaikan masalah antar mereka (Hubbard, 1999).
Perkembangan perilaku damai (baik dalam bentuk usaha anti kekerasan, menyelesaikan konflik se-
cara konstruktif dan membangun persahabatan) terbentuk dari pergaulan dari mereka itu. Walaupun be-
gitu, perkembangan perilaku damai dapat diformulakan sebagaimana berikut ini, dilihat dari segi perilaku 
sosial anak dan remaja: (1) Komunikasi untuk saling memahami (mutual understanding), termasuk: em-
pati di dalam kelas, kerja kelompok dan komunitas sekolah; (2) Interaksi antar remaja untuk perkemban-
gan identitas; (3) Kelompok bermain untuk saling menghargai; dan (4) Aktivitas budaya-remaja dalam 
bentuk kehidupan saling bersama di antara mereka.
Berbagai model perilaku sosial itu telah memberi kontribudi yang baik bagi pembentukan perilaku 
sosial remaja, khususnya dalam hal saling memahami dan menghargai di antara mereka dan mengem-
bangkan perilaku konstruktif di lingkungan mereka. Dengan kata lain, berbagai aktivitas remaja telah 
mengajarkan kepada remaja tentang berperilaku damai di antara mereka sendiri.
Aspirasi dalam membangun perilaku damai
Ketika anak mengalami perselisihan dengan teman sebayanya, sebagian mengeluhkan pengalaman pa-
hitnya kepada gurunya. Ketika memperoleh perlakuan yang tidak baik dari temannya dia juga meminta 
tolong kepada gurunya untuk mengatasinya. Ini merupakan cara yang dilakukan anak ketika mengalami 
konflik. 
Kebiasaan tukar pengalaman (sharing experiences) memerlukan waktu bagi anak untuk dapat dilaku-
kan seiring dengan perkembangan kognitifnya. Tidak berarti anak belum sharing dengan teman-temannya 
dalam menyelesaikan masalah, tetapi masih sangat terbatas. Sharing yang dilakukan anak, lebih sebagai 
pengalaman pribadinya, dan terus tumbuh kepada pengalaman teman-temannya. 
Bagi remaja, sharing itu sebenarnya mulai tumbuh. Dia dapat memformula segala pengalaman dan 
fikirannya untuk disampaikan kepada orang lain ketika diminta atau tidak. Oleh karena itu, diskusi dan 
penyelesaian bersama atas masalah yang dialami remaja banyak diperoleh dari teman sebanyanya. Rema-
ja banyak menggunakan pikiran dan feedback teman sebagai referensi dalam menyelesaikan masalahnya.
Dalam konteks penyelesaian konflik dan mengembangkan perilaku damai, remaja mulai “intens” 
membicarakan satu sama lain. Mereka juga membahas bagaimana mengenal orang lain dan menyele-
saikan masalah ketika terjadi perselisihan dengan teman-temannya. Mendiskusikan dengan teman sebay-
anya ketika ingin menjalin hubungan baik dengan teman-teman barunya. 
Karena itu, pendekatan non struktural dan kultural pada dasanya telah dikembangkan oleh rema-
ja. Mereka saling berinteraksi dan membangun hubungan positif di antara mereka dengan cara mereka 
sendiri. Jadi pada prinsipnya mereka memiliki “gagasan tersembunyi” yang sebenarnya ada mengenai 
bagaimana mencegah kekerasan dan membangun perdamaian di antara mereka sendiri. Selama ini, yang 
banyak terjadi lebih menggunakan pendekatab struktural. Sekolah memiliki program, dan remaja yang 
menjalankan. 
Permasalahan
Dalam beberapa penelitian, remaja yang memperoleh pembinaan dan pendidikan damai dapat mengem-
bangkan perilaku damai, dan secara aktif mereka mengajak menjadi juru damai untuk berperilaku kon-
struktif. Terhadap pengembangan perilaku damai ini, remaja pun memiliki aspirasi dan harapan tertentu 
mengenai perilaku damai, termasuk bagaimana mengembangkannya untuk kalangan mereka sendiri.
Permasalahannya, membangun perdamaian (khususnya di kalangan remaja) semestinya didasar-
kan atas pemikiran dan pandangan-pandangan mereka mengenai perdamaian. Dengan demikian, desain 
membangun perdamaian di kalangan remaja lebih sesuai dengan pola pikir dan cara kerja mereka dalam 
bersikap dan bertingkah laku, serta kekuatan karakter mereka sendiri. Namun demikian, sepanjang ini 
remaja yang bermasalah dalam hubungan interpersonal lebih dianggap sebagai “objek” yang harus tun-
duk dengan keinginan dan pemikiran orang dewasa. Mengapa usaha perdamaian yang terjadi di kalangan 
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mereka sering mengalami kegagalan, di antaranya karena tidak didasarkan atas karakter remaja sendiri 
sebagai subjek yang mengalaminya.
Terkait dengan permasalahan utama tersebut, dapat dikembangkan pertanyaan berikut untuk mem-
peroleh jawaban dalam penelitian ini: Bagaimana konsep perilaku damai menurut remaja? Bagaiamana 
perilaku damai dapat diwujudkan di kalangan remaja sendiri? Siapa yang dapat menjadi aktor untuk 
mewujudkan perilaku damai di kalangan mereka? Jika terjadi perselisihan di kalangan remaja, bagaimana 
perdamaian dapat diwujudkan?, dan dapatkan perdamaian itu dikemangkan melalui remaja?
Desain dan Metode Penelitian
Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yakni suatu pendekatan penelitian yang berupaya 
mengeksplorasi dan memaparkan data cermat, utuh dan mendalam tentang fenomena psiko-sosial yang 
diteliti tanpa melakukan intervensi dan pengujian hipotesis. Varian penelitian yang digunakan adalah 
penelitian studi kasus, yang berusaha mengkaji permasalahan atas dasar pandangan, pengalaman, nilai-
nilai dan kebiasaan subjek, dalam hal ini remaja yang dikaji secara mendalam dan komprehensif sesuai 
dengan keunikan subjek (Druckman, 2005). 
Penentuan Lokasi dan Kasus
Daerah yang ditetapkan sebagai tempat penelitian adalah Malang. Lokasi penelitian ditetapkan secara 
purposif yaitu dipilih berdasarkan kesengajaan, dengan pertimbangan bahwa di lokasi penelitian tersebut 
sering terjadi konflik sebaya dan remajanya juga memiliki pengalaman tentang membangun perdamaian. 
Sebetulnya Malang sebagai tempat penelitian tidak berbeda kondisinya dengan kawasan lain pada 
umumnya. Namun karena Malang merupakan daerah urban, khususnya karena faktor pendidikan, 
perselisihan budaya dan sosial menjadi faktor umum terjadi konflik antar remaja. Hal ini juga ditunjang 
oleh kenyataan bahwa para pendatang dan kelompok remaja itu memiliki sub-culture berbeda-beda dan 
masing-masing subkultur berpegang pada harga diri masing-masing, yang semuanya memudahkan ter-
jadinya konflik teman. 
Konflik di kalangan remaja banyak terjadi di sekolah. “Konflik keras” antar remaja di Malang dapat 
dikatakan tidak terjadi dan berlangsung relatif singkat. Hal ini berarti bahwa proses penyelesaian kon-
flik dan penyelesaiannya berlangsung relatif baik. Kajian tentang perilaku damai di kalangan remaja di 
Malang dipandang sesuai dengan tujuan penelitian ini.
Penentuan Responden 
Subjek penelitian (informan) ditentukan atas dasar disengaja atau purposif yakni para remaja (siswa) yang 
terlibat konflik dan remaja yang berpengalaman dalam menyelesaikan konflik sebaya. Untuk memberikan 
data tambahan dimungkinkan juga memilih sejumlah siswa yang memiliki kepedulian sosial khususnya 
yang pernah melakukan usaha damai kepada teman-temannya menjadi informan. 
Metode Pengumpulan data
Dalam penelitian ini, secara garis besar proses pengumpulan data menggunakan beberapa metode, setiap 
metode saling berkaitan dan saling melengkapi terutama dalam rangka mengungkapkan pengalaman, 
persepsi, dan sikap informan mengenai perilaku damai. Adapun metode yang digunakan adalah wawan-
cara dan focus group discussion. Wawancara mendalam (in depth interview) digunakan untuk studi awal 
mengenai pengalaman dan persepsi dan sikap beberapa informan (siswa) tentang perilaku damai untuk 
memperoleh data mengenai pengalaman, persepsi, harapan, dan sikap siswa terhadap usaha-usaha pen-
angan damai. Fokus Group Discussion Technique (FGDT) digunkan untuk memperoleh informasi dan data 
yang lebih mendalam mengenai konsep dan strategi yang dikembangkan remaja dalam mengembangkan 
perilaku damai termasuk menyelesaikan konflik antar mereka. FGD terutama dilakukan berdasarkan 
kelompok siswa.
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Validasi Hasil
Untuk memperoleh hasil penelitian yang valid dilakukan validasi terhadap data dilakukan validasi dengan 
teknik trianggulasi dan intersubjektif. Trianggulasi dilakukan dengan jalan melakukan pengecekan data 
kepada sejumlah informan yang dipandang kompeten terhadap data yang dikumpulkan. Validasi inter-
subjektif dilakukan dengan melakukan kesepakatan intrasubjektivitas antara pandangan subjek-subjek 
yang diteliti. Validasi dilakukan ketika kegiatan FGD.
Teknik Analisis Data
Secara umum penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif-interpretatif, yaitu teknik analisis 
yang menggambarkan fenomena yang muncul secara natural tanpa berupaya melakukan intervensi terha-
dap objek yang diteliti. Karena data berupa deskripsi mengenai pengalaman, persepsi, harapan dan sikap, 
maka data yang akan dianalisis adalah data kualitatif.
Dasar analisis kualitatif yang digunakan dilakukan dengan menggunakan prinsip kerja pendekatan 
empathic neutrality (Tuckmen, 1999) yang dilakukan dengan berusaha memahami kerangka pikir dan 
segenap pengalaman dan pandangan subjek/informan dengan tidk memberikan penilaian terhadap apa 
yang diungkapkan oleh subjek. Adapun rincian dan proses analisis data adalah sebagai berikut.
Analisis Data selama Pengumpulan data
Merupakan proses analisis data yang dilakukan pada saat pelaksanaan penelitian yang meliputi, data 
wawancara untuk mengungkap berbagai fenomena pengalaman, persepsi, harapan, dan sikap remaja ten-
tang perilaku damai. Data hasil wawancara dirangkum dan direduksi untuk selanjutnya dikembangkan 
dan diajukan dengan interview mendalam serta diskusi terfokus terhadap responden. Dengan menggu-
nakan lembar rangkuman (rapport paper) dan lembar koding akan diketahui informasi yang kurang jelas, 
tidak kontekstual ataupun data yang perlu diperdalam, difokuskan dan kalau perlu diulangi.
Analisis Data Setelah Pengumpulan Data
Setelah seluruh data terkumpul dan telah memenuhi tujuan yang akan dicapai, maka selanjutnya data 
akan dianalisis dengan cara, seluruh informasi yang terkumpul akan diolah sedemikian rupa sehingga 
akan menghasilkan suatu gambaran bahasan sebagaimana yang diharapkan dalam tujuan penelitian ini. 
Teknik concept mapping yang digunakan dalam analisis data, dan akan dipilih data yang relevan untuk 
penyusunan model sebagaimana tujuan penelitian.
Agar proses concept mapping ini berlangsung lebih sesuai dengan pengalaman, persepsi, harapan, 
dan sikap subjek, maka pelaksanannya dilakukan melalui mekanisme FGD. Dalam proses analisis ini, 
peneliti lebih berfungsi sebagai instrumen penggali data dan memilih data yang relevan dan selanjutnya 
dirumuskan secara bersama dengan subjek penelitian.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Konsep perilaku damai 
Remaja memiliki konsep yang beragam tentang perilaku damai. Konsep yang dikembangkan mulai dari 
aspek cara berinteraksi satu sama lain, dilihat dari efek yang ditimbulkan dari perilakunya, dan dilihat 
dari segi kondisi yang dimilikinya. Konsep tentang damai itu dihat dari pengertian berikut.
Perilaku damai sebagai kondisi individu
Sebagian remaja menganggap damai dan perilaku damai sebagai kondisi. Dalam pemahaman mereka, 
ukuran perilaku damai dapat dilihat dari suasana hatinya. Mengacu pada pandangan tersebut, perilaku 
damai dengan kondisi hidup yang tenang, damai hatinya, tenteram serta dapat berhubungan baik dengan 
orang lain tanpa perselisihan dengan orang lain. Pernyataan remaja berikut merupakan salah satunya: 
“Bagi saya damai itu jika dia merasa tenang dan tentram hatinya.” Dalam konteks ini, ukuran perilaku 
damai lebih bersifat individual meskipun dapat dilihat dari luar.
Suasana hati yang damai menurut remaja termanifes dalam hubungan dia dengan oranag sekitarnya, 
mislanya ditandai tiadanya konflik antara satu dengan orang lain. Kondisi individu yang bebas konflik 
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menurut remaja mencakup tiada dendam terhadap orang lain, tidak ada kebencian kepada orang lain, 
tidak ada masalah dengan keluarga dan masyarakat luas, dan keadaan tanpa perselisihan, tiada perkela-
hian dan pertengkaran, tidak melakukan keonaran. 
Pemahaman demikian sejalan dengan konsep bahwa damai itu lebih bersifat individual. Meskipun 
pandangan sebagian remaja ini sangat terbatas, tetapi telah memberikan suatu pemahaman bahwa 
perdaaian itu setidaknya telah dirasakan oleh setiap peribadi sebagai keadaan yang damai. Pengertian 
demikin dapat dikatakan sesuai jika melihat perilaku sebagai bagian dari individu saja. Jika dikompara-
sikan dengan pandangan Rinehart (1995) yang memaknakan perdamaian mencakup perasaan subjektif 
dan usaha-usaha menjalin hubungan sosial dengan orang lain, tentang pengertian di atas terlalu sempit.
Perilaku damai sebagai cara dalam penyelesaian masalah
Pemahaman lain tentang perilaku damai berkaitan dengan cara remaja itu menyelesaikan masalah, khu-
susnya masalah-masalah dengan orang lain. “Jika individu dapat menyelesaikan masalah tanpa merasa 
sakit hati itulah damai,” demikian ungkapan oleh Ana. Pengertian ini lebih menekankan cara yang digu-
nakan dan efek pada orang lain. Jika cara yang digunakan itu memberi efek yang tidak baik (misalnya 
menyakitkan hati) bagi orang lain, maka perilakunya tidak damai, sementara jika memberi efek positif bagi 
orang lain dikatakan perilakunya sebagai perilaku damai. Dalam konteks ini, maka ketika menghadapi 
masalah individu lebih menunjukkan situasi yang “menggalah” tanpa bertindak kekerasan dan anarkisme 
menurut Ana disebut sebagai perilaku damai. 
Pengertian lain perilaku damai yang juga menunjukkan cara penyelesaian masalah remaja  adalah 
berkaitan dengan reaksi individu terhadap orang lain ketika dia bermasalah. MT menyatakan bahwa 
perilaku damai ditunjukkan dengan cara tidak mengekpresikan emosi-emosi negatif kepada pihak lawan, 
seperti agresif. Baginya berperilaku damai jika lebih menunjukkan oleh toleran, saling mengerti, meng-
hargai, menghormagi dan menghindari perpecahan antar individu dan kelompok. Menggunakan cara-cara 
negoisasi, mengalah, dan saling menghargai ketika mengalami konflik. Menurut sebagian remaja, mengek-
spresikan perilaku damai itu didukung oleh sikap positif dari individu, termasuk berfikir secara positif.
Dalam berbagai pandangan, perilaku damai dikaitkan dengan cara dalam penyelesaian konflik. Ke-
mampuan individu dalam menghadapi dan menyelesaikan konflik secara konstruktif menjadi ukuran 
apakah individu tersebut berperilaku damai atau tidak. Respon subjek ketika menghadapi masalah den-
gan orang lain sebagai merupakan salah satu indikator berperilaku damai (Latipun, 2010). Namun dem-
kian, perilaku damai tidak hanya nampak ketika individu bermasalah tetapi dapat pula tercermin dalam 
suasana yang aman (Neslon & Christie, 1995).
Mencegah dan menghindari permusuhan
Tindakan yang mencegah dan menghindari permusuhan merupakan konsep lain yang dipahami oleh 
remaja sebagai konsep dari perilaku damai. Remaja bernama Atik mengatakan bahwa remaja berperilaku 
damai jika individu mampu berbuat yang dapat mencegah terjadinya konflik, sehingga tidak terjadi 
perselisihan dan pertengkaran. Menurut atik, banyak remaja yang suka mancing-mancing masalah. Jika 
dia berusaha menjaga ketenangan dengan tidak membuat masalah di masyarakat, maka dia itu ber-
perilaku damai.  
Remaja yang berperilaku damai dapat mengembangkan sikap dan perilakunya lebih baik. Jika terjadi 
perbedan, dia dapat menerima perbedaan terhadap sesama, dapat mengelola konflik, dalam perbedaan itu 
dia masih memperoleh perdamaian. Perilaku damai berarti berperilaku yang tidak memancing munculnya 
konflik dan berperilaku tenang, menjaga ketenangan dan juga ketenteraman sekitar. 
Dalam konteks pencegahan permusuhan, remaja yang berperilaku damai akan selalu merusaha 
menghindari konflik dan permusuhan dan tidak membuat masalah atau mengundang konflik dianggap 
sebagai pengertian perilaku damai oleh remaja. MT menyatakan “remaja dapat menghindari bermusuhan 
sesama temannya, dan menjaga ketenangan di masyarakat.” BK menambahkan sebagai berikut:
“agar tidak terjadi perilaku yang menyimpang atau bertindak tidak mencerminkan sebagai perilaku 
damai yaitu selalu berfikir positif, selalu bersilaturrahmi kepada setiap teman, dan tidak selalu berfikir 
negatif terhadap teman ataupun orang lain dan selalu menjaga emosi agar perselisihan dan terteng-
karan tidak terjadi”
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Konsep perilaku damai dalam arti mencegah dan menghidari permusuhan merupakan konsep yang 
lebih maju dibandingkan dengan pengertian yang hanya terbatas pada perilaku yang dikaitkan dengan 
penyelesaian masalah. Mecegah terjadinya permisuhan berarti lebih antisipatif dan proaktif atas apa yang 
akan terjadi. Konsep tersebut sejalan dengan pandangan Fisher at al. (2000) bahwa perdamaian sebagai 
usaha untuk menjalin hubungan antar individu, kelompok dan institusi yang menghargai perbedaan dan 
nilai dan perkembangan potensi manusia secara utuh. 
Damai kepada diri dan orang lain 
Perilaku damai dapat dipahami dari segi lingkupnya ditujukan kepada siapa dia berperilaku? Sebagian 
remaja beranggapan bahwa perilaku damai dipahami sebagai sikap kepada dirinya sendiri dan perilaku 
yang ditujukan kepada orang lain. Namun demikian, pemahaman umumnya, perilaku damai berkaitan 
dengan apa yang dirasakan dan diterima oleh orang lain.
Perilaku damai yang ditujukan kepada diri sendiri misalnya memiliki keterbukaan. Menurut Anton, 
sikap keterbukaan merupakan sikap menerima kehadiran orang lain, mau bergaul dengan siapa saja 
tanpa “membeda-bedakan.” Maksud tidak membeda-bedakan adalah sikap pribadi yang tidak dikriminatif 
kepada teman-temannya. Menurutnya, keterbukaan sebagai prasyarat suatu perdamaian. Hidup penuh 
toleransi dan tidak menganggap suatu perbedaan sebagai ancaman. Sebagaimana yang dikemukakan PO: 
“berperilaku yang tidak menyimpan dendam, mudah memberi dan meminta maaf padaorang lain saat kita 
salah. Menghindari pertengkaran atau perkelahian. Jika terjadi pertengkaran atau perkelahian segera sal-
ing menyadari diri sendiri apakah kita benar atau salah.”
Sikap kepada orang lain diantaranya sikap dan perilaku yang memberi kesan menyenangkan, mene-
nangkan dan mensejahterakan. Dalam konteks ini, menurut AK tidak semestinya perilaku remaja dimulai 
dari suatu perselisihan. Perilaku seperti tidak menghina orang lain, tidak rasisme, dan tidak mengganggu 
sosialisasi pada orang lain merupakan perilaku yang mendukung terjadinya perilaku damai. AK memberi 
contoh: 
“Ada teman-teman saya yang suka mengganggu. Kadang-kadang dia tidak sengaja mengatakan yang 
menyinggung perasaan. Ya sudah, semakin tinggi dananya dan dibalas dengan nada yang tinggi pula. 
Jadilah pertengkaran antar mereka. Pernah sampai jambak-jambaan segala. Begitu itu yang mem-
buat perilakunya tidak damai.”
Dengan demikian pemahaman tentang perilaku damai di kalangan remaja sangat beragam. Dari yang 
sederhana sebagai suatu keadaan yang dialami setiap individu, sebagai cara penyelesaian masalah, usaha 
pencegahan dan menghindari permusuhan, serta remaja melihat dari segi lingkupnya. Dalam pandangan 
psikologi humanistik sangat jelas bahwa berdamai secara sosial merupakan manifestasi dari kondisi indi-
vidu yang konruens (Rogers & Malcolm, 1987)
Mewujudkan perilaku damai di kalangan remaja
Perilaku damai tidak dapat terjadi dengan sendirinya. Perdamaian itu menurut remaja terjadi karena 
diusahakan oleh remaja sendiri, baik yang dilakukan oleh remaja sendiri maupun usaha dari pihak lain. 
Dari berbagai pendangan remaja, untuk mewujudkan perilaku damai dilakukan dengan cara-cara sebagai 
berikut.
Usaha remaja sendiri
Remaja dapat melakukan sesuatu jika ingin mewujudkan perilaku damai. Usaha yang dapat dilakukan 
antara lain: saling menghormati, menghargai sesama dengan segala perbedaan yang ada. Saat ada ma-
salah berusaha berfikir tenang dan tidak mengedepankan cara-cara yang emosional. Beberapa perilaku 
damai yang diusahakan sendiri oleh remaja antara lain sebagai berikut.
Internalitas perilaku positif. Menyadari diri, khususnya ketika berselisih dengan teman-temannya, 
merupakan cara penting untuk mewujudkan perilaku damai. Menyadari maksudnya remaja yang ber-
selisih itu segera berusaha memahami apa yang terjadi dan mencegah jangan sampai mengarah kepada 
pertengkaran. Memang, yang pada mulanya bergurai kemudian berubah menjadi pertengkaran kadang-
kadang tidak terasa. Karena itu, remaja perlu menyadari setiap kata-kata dan tindakannya. Menurut 
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sebagian remaja, menyadari itu termasuk berintrospeksi diri melihat adakah sesuatu yang salah dengan 
dirinya? Jika ya segera memperbaiki diri. Kata kunci lain yang terkait dengan kesadaran adalah “menga-
lah” dan lapang dada, tidak dibenarkan mau menang sendiri. Untuk itu, menurut subjek diperlukan cara 
berfikir yang positif, seperti berprasangka baik kepada teman-temannya.
Sikap dan prilaku positif kepada pihak lain. Perselisihan dapat saja terjadi dan kemungkinan dialami 
oleh setiap remaja. Namun demikian, untuk mewujudkan perilaku damai menurut informan, tidak hanya 
berkaitan dengan sikap terhadap diri sendiri, tetapi juga perlu sikap dan perilaku yang positif kepada 
orang lain. Sikap dan perilaku positif kepada orang lain itu misalnya: memaafkan kesalahan orang lain, 
cepat menyelesaikan sekiranya masalah dengan temannya itu terjadi. Di antara perilaku yang dapat meru-
sak perilaku damai adalah bertindak yang”nyempet-nyempet pada pertengkaran. Menurut subjek, setiap 
anak perlu menghindari perilaku negatif: seperti main hakim sendiri, membuat keonaran dan keributan, 
serta tidak membuat masalah di masyarakat, serta anarkisme. Tindakan yang mengarah kepada masalah 
bersama dapat dihindari oleh setiap remaja.
Mengembangkan persahabatan. Mengembangkan persahabatan diperlukan untuk mewujudkan 
perilaku damai di kalangan remaja yang dikembangkan dalam bentuk “saling” antara kedua belah pihak. 
Mengembangkan persabahatan dilakukan misalnya dengan silaturrahim, saling sapa dan saling mem-
bantu, saling berbuat baik, memaafkan, menghindari mengejek satu sama lainnya, bergaul secara baik 
tanpa membeda-bedakan teman, dan menjaga perasaan orang lain, dalam konteks: jangan sampai terjadi 
salah paham atau ketersinggungan pada pihak lainnya. Toleransi dan menerima perbedaan merupakan 
konsep dari mengembangkan persahabatan menurut remaja. Saling sapa dan hormat di antara remaja di-
anggap sebagai cara yang dapat mengembangkan perilaku damai. Kata kunci dari usaha pengembangkan 
persahabatan adalah membina pertemanan dan kebersamaan di antara teman. Syukur-syukur jika saling 
membantu di antara mereka jika satu mengalami kesulitan.  
Perlunya sikap proaktif. Mewujudkan perilaku damai harus dilakukan dengan perilaku yang proaktif. 
Perdamaian akan lebih mudah dicapai sekiranya remaja aktif untuk mewujudkannya. Sikap proaktif itu 
antara lain: Cepat-cepat menyelesaikan masalah jika berselisih dengan orang lain. Berunding sekiranya 
ada masalah di antara remaja tanpa membesar-besarkan masalah yang dialaminya.
Strategi mewujudkan perdamaian berdasarkan eksplorasi kepada remaja berlangsung melalui diri 
sendiri, kemudian berkembang ke perilaku sosial seperti bersikap positif kepada orang lain, mengembang-
kan persahabatan, dan menunjukkan sikap proaktif. Strategi ini merupakan pengembangan dari temuan 
sebelumnya yang diperoleh melalui studi mikro proses konseling yang berlangsung dengan lima tahapan, 
mulai dari permusuhan sampai pada pengembangan perilaku damai (Latipun 2010). Strategi yang ditemu-
kan dalam penelitiaan ini sangat sangat tepat jika dikembangkan oleh remaja dalam situasi wajar dalam 
suasana terbuka.
Keterlibatan keluarga dan sekolah
Remaja memerlukan contoh dan pendidikan dari pihak lain. Mereka perlu ditanamkan sikap toleran, beri-
kan contoh menghormati orang lain, berikan sanksi yang mendidik remaja untuk remaja yang bertengkar 
dan berselisih serta beri psikoedukasi tentang moral kepada remaja. Menurut remaja sendiri, perlunya 
pengetahuan tentang perdamaian dan saling menghargai kepada remaja dan beri hukuman yang melang-
gar berkali-kali. 
Perlunya kesadaran pada remaja tentang pentingnya perdamaian dan lebih mementingkan ketentra-
man dibandingkan perselisihan. Perdamaian ditanamkan sejak kecil di lingkungan keluarga. Pemahaman 
terhadap saling menghargai. Perbedaan bukan hal yang perlu dijadikan bahan perselisihan. Perundingan 
merupakan jalan lain dari perkelahian dan ditanamkan nilai-nilai agama.
Psikoedukasi itu termasuk mengenalkan bagaimana menyelesaikan masalah yang dialami mereka. 
Penyelesaian masalah harus disesuaikan dengan konteksnya. Masalah keluarga diselesaikan di sekolah, 
masalah sekolah diselesaikan di sekolah, jika masalah pertemanan perlu pengawasan dan edukasi tan-
tang pemilihan teman. Dalam konteks ini sekolah diharapkan melakukan pembinaan terhadap siswanya.
Remaja sendiri merasakan bahwa keterlibatan sekolah dan masyarakat dalam usaha membangun 
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perilaku damai diperlukan. Artinya mereka menganggap perilaku damai di kalangan remaja tidak hanya 
terbentuk oleh mereka sendiri, pembinaan dari sekolah dan lingkungan sosial mereka tetap diperlukan. 
Banyak peneliti yang memberikan penekanan bahwa pihak sekolah termasuk konselor sekolah memiliki 
peran penting dalam mengembangkan perilaku damai di kalangan remaja (Neslon & Cristie, 1996). 
Aktor penting dalam mewujudkan perilaku damai di kalangan remaja
Remaja dapat menjadi penyelesai masalah dan meningkatkan perdamaian. Semua informan mengakui 
kemungkinan remaja sendiri berperan aktif dalam menyelesaikan masalah. Banyak yang merasa bahwa 
dia telah memiliki “sedikit” peran dalam membantu teman-temannya dalam menyelesaikan masalah.
Kemampuan khusus
Untuk menjadi juru damai dirasakan kemampuan khusus, seperti kemampuan dalam mendengarkan 
apa yang menjadi masalah. Soal kemampuan dalam mendengarkan ini, di antara remaja sebagian dapat 
melakukan, tetapi sebagian lagi susah mendengarkan. Kemampuan lain yang juga penting dimiliki remaja 
jika menjadi juru damai adalah mampu memberikan jalan keluar atas masalah yang dialami pihak lain. 
Karena itu dia semestinya dapat memahami pendapat teman dan dapat bicara secara baik-baik.
Karakter dari aktor perilaku damai
Selain memiliki kemampuan khusus, juru damai diharapkan memiliki karakter yang mendukung peran-
nya sebagai juru damai yang baik untuk teman-temannya. Karakter  yang perlu dimiliki oleh remaja juru 
damai, misalnya: tegas dalam dalam menyelesaikan masalah, misalnya orang yang memiliki prinsip dalam 
menyelesaikan masalah atau memiliki kedewasaan.  
Hal lain yang sepatutnya dimiliki adalah jauh dari sifat pendendam atas tindakan dan kesalahan 
orang lain. Dia diharapkan memiliki kontrol emosi yang baik, sehingga dalam membantu menyelesaikan 
masalah tidak ikut arusatau meledak-ledak yang membuat suasana semakin keruh. Justru yang diper-
lukan adalah mengajak pihak-pihak yang terlibat untuk berfikir secara tenang. Apalagi fungsi juru damai 
adalah penengah dari pihak-pihak yang berselisih, dengan demikian kematangan dan kemampuan men-
gendalikan emosi menjadi sangat penting untu dimilikinya. 
Remaja yang menjadi juru damai ditunjukkan dengan perannya yang lebih aktif, khususnya dalam 
menghentikan terjadi perselisihan, mislanya melerai dan mengajak untuk berdamai. Sekiranya konflik 
dan perselisihan terjadi, remaja sepatutnya memberi masukan positif terhadap teman. Jangan sampai 
memanas-manasi. Dalam konteks ini menurut subjek, sahabat yang menjadi juru damai itu membuat 
suasana dan kedua pihak tenang, tidak terbakar emosinya. Memusyawarahkan bagaimana cara menga-
tasinya
Promotif
Namun, menurut remaja (informan), usaha juru damai itu tidak terbatas pada saat mereka menghadapi 
temannya berselisih dengan orang lain. Beberapa usaha yang sifatnya promotif yang dapat mengembang-
kan perilaku damai di kalanga remaja. Mempromosikan terutama ditunjukkan dengan usahanya untuk 
terus menerus melakukan bersosialisasi dengan teman-temannya, termasuk memperluas jaringan kepada 
sesama remaja dalam persahabatan. Promotif itu juga ditunjukkan dengan usahanya selalu memberi con-
toh kepada teman-temannya bagaimana dia berperilaku damai di sekolah. Bergaul dengan teman sebaya 
sebanyak-banyaknya merupakan cara yang dianggap perlu dilakukan remaja untuk membangun perilaku 
damai. Untuk itu dia semestinya menghindari dari tindakan yang diskriminatif. Istilah yang digunakan 
remaja adalah “tidak pilih-pilih teman”. 
Remaja secara prinsip diakui dapat menjalankan peran dalam usaha mengembangkan perilaku damai 
di kalangan remaja sendiri. Remaja memandang bagi remaja yang menjalankan peran tersebut diperlukan 
karakter da kemampuan khusus, seperti: sikap tegas, tidak pilih-pilih, tegas, aktif dalam menjalankan 
perannya. Pandangan demikian dapat dijadikan sebagai dasar dalam pengembangan model penangan-
an konflik dan usaha perfdamaian di kalangan remaja. Banyak model yang sudah dikembangkan oleh 
para ahli, pandangan remaja itu dapat dijadikan dasar dalam melakukan sinkronisasi dengan pandanagn 
remaja sendiri. 
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Mengembangkan perdamaian di kalangan remaja
Pembinaan kepada remaja dirasakan perlu dilakukan bagaimana membuat mereka berperilaku damai. 
Terdapat dua strategi yang diusulkan dikembangkan oleh remaja, yaitu mengembangkan dari diri remaja 
sendiri dan pengembangan dari kelembagaan.
Pengembangan perilaku dari diri sendiri
Pengembagan perdamaian dari diri sendiri diwujudkan dalam bentuk sikap dan perilaku yang “apik”, 
seperti tidak gegabah, tidak membesar besarkan masalah merupakan cara yang dianggap sebagian besar 
remaja dapat mengembangkan perilaku damai. Untuk mencegah terjadinya perilaku yang bermasalah, 
menurut remaja semestinya remaja sendiri tidak menggunjing temannya sekiranya dia bermasalah atau 
tidak menyukainya. Oleh karena itu mereka menganggap sangat penting di antara mereka saling menjaga 
kebersamaan. Kalau mereka memiliki masalah pecahkanlah masalah itu dengan baik-baik, tidak melibat-
kan diri dalam pertengkaran antar mereka.
Bersosialisasi dengan masyarakat
Pendekatan sosial juga dianggap cara yang tepat untuk mengembangkan perilaku damai, yaitu bersosia-
lisasi dengan masyarakat. Bersosialisasi itu dapat dilakukan dengan cara membentuk organisasi yang 
bersifat positif dan dapat diterima oleh kalangan remaja, mengadakan acara yang bersifat sosial dan 
memberi contoh perdamaian yang sifatnya positif tidak membada-bedakan yang lainnya, bersilaturrahim, 
saling menyapa, dan menghormati. Memperbanyak kegiatan yang mengarah pada perdamaian, misalnya 
menyatukan kegemaran, aktif dalam kegiatan remaja merupakan cara yang dianggap sangat efektif untuk 
mengembangkan perdamaian. 
Implikasi dan Kasimpulan 
Variasi konsep perilaku damai
Perilaku damai dipahami secara berbeda oleh remaja. Konsep yang paling sederhana adalah kondisi yang 
dirasakan oleh individu. Konsep tersebut adalah subjektif bergantung kepada perspsi dan perasan indi-
vidu. Kondisi yang dirasa menyenangkan dan tidak menyakitkan dalam pengertian tersebut merupakan 
perilaku damai. Sebagai pengertian yang subjek juga menunjukkan bahwa subjek adalah pasif, dia yang 
menerima dan mempersepsi kondisi yang diperolehnya, termasuk kondisi tidak merasa dendam terhadap 
orang lain. Pemahaman seperti ini yang terjadi ketika individu memberikan penilaian atas situasi yang 
aman dan tenang di suatu masyarakat.
Pengertian lain, damai lebih dimaknakan dalam konteks terselisihan dan bagaimana perselisihan itu 
diselesaikan. Pengertian yang kedua ini, subjek lebih aktif dan menunjukkan adanya respon tindakan 
individu atas situasi dan tindakan orang lain yang diterimanya. Pengertian yang aktif ini perilaku damai 
dimaknakan sebagai penyelesaian atas masalah secara manusiawi yaitu terbebas dari usaha-usaha yang 
menyakitkan orang lain seperti tindakan yang agresif. Dalam kaitannya dengan cara penyelesaian ini, 
penyelesaian dengan penuh toleransi, pengharaan kepada orang lain, menghormati dan berfikir positif 
terhadap orang lain merupakan cerminan dari perilaku damai. Konsep demikian tidak berbeda dengan 
pemahaman peace making. Temasuk pemahaman ini secara luas adalah mengalah kepada orang lain 
untuk menghindari permusuhan.
Pengertian pertama dan pengertian yang kedua meskipun sama-sama menunjukkan perilaku damai, 
tetapi secara kualitas dapat dipahami bahwa perilaku damai dapat terjadi mulai dari perilaku-perilaku 
individu yang sangat pasif subjektif maupun perilaku yang aktif-interaktif. Kedua pengertian ini dapat 
dipahami dan digunakan untuk memberikan batasan perilaku damai. Penggabungan keduanya akan me-
nyempurnakan mengertian dari konsep perilaku damai.
Perilaku damai kepada diri sendiri menuju ke perilaku damai secara sosial
Pengembangan perilaku damai bergerak dari perilaku damai ke diri sendiri yang selanjutnya berkembang 
dan berlanjut menjadi berperilaku damai secara sosial. Dalam berbagai kajian, khususnya psikologi indi-
SEMINAR PSIKOLOGI & KEMANUSIAAN
© 2015 Psychology Forum UMM, ISBN: 978-979-796-324-8
191
vidual memberikan penekanan tentang keadaan diri sendiri (self) sebagai pusat dari seluruh aktivitas dan 
kehidupan individu. Apa yang dimanifestasikan secara sosial merupakan manifestasi dari kondisi dirin-
nya. Dalam pemahaman ini, perilaku individu (khsususnya perilaku damai) pada dasarnya manifestasi 
dari perilaku damai untuk kepada dirinya sendiri. 
Perilaku damai kepada diri sendiri misalnya ditandai dengan kesadaran untuk bersikap tenang, men-
damaikan hati, berprasangka baik terhadap orang lain. Perilaku-perilaku ini menghasilkan perilaku damai 
kepada diri sendiri. Perilaku damai kepada diri sendiri ini memberi efek secara sosial, atau perilaku damai 
itu bergerak dari damai kepada diri sendiri dan secara bertahap menjadi perilaku damai secara sosial.
Perilaku damai secata sosial adalah perilaku yang ditujukan kepada pihak lain, yang berupa sikap 
dan respon yang ditujukan dan dapat dirasakan oleh pihak lain sebagai berlaku damai. Perilaku sosial 
termasuk: tidak melakukan kekerasan kepada orang lain, memusuhi pihak lain teman-temannya, terma-
suk di dalamnya berusaha melerai teman-temannya yang berselisih untuk bersikap damai saja. Dengan 
demikian, dua pihak yang menjadi sasaran dari perilaku damai, yaitu perilaku yang terkait dengan diri 
sendiri dan perilaku yang terkait dengan perilaku orang lain. Keduanya memberi kontribusi yang sama 
dalam mengembangkan perilaku damai di kalangan remaja. 
Dari perilaku bersifat protektif ke perilaku promotif
Perilaku damai dilihat dari fungsinya dapat dimulai dari perilaku yang sifatnya protektif, yaitu perilaku 
yang berfungsi memproteksi atau melindungi diri dari kemungkinan terjadinya kesalahpahaman, kegelisa-
han, tindakan agresi dari orang lain.  Usaha individu untuk tidak melakukan perselisihan dengan orang 
lain merupakan contoh bahwa individu melakukan protektif terhadap dirinya. Sebagaimana kebanyakan 
informan menyatakan bahwa perilaku damai dapat diwujudkan jika remaja sendiri dapat menghindari 
dari tindakannya yang menimbulkan perselisihan.
Perilaku protektif lebih bersifat internalitas, yaitu perilaku itu ditujukan kepada dirinya sendiri untuk 
tidak melakukan tindakan yang merusak suasana damai, agar tidak terjadi suasana atau keadaan yang 
menimbulkan masalah, perselisihan dan tindakan tidak damai. Dengan kata lain, perilaku protektif lebih 
bersifat mencegah terjadinya ketidakdamaian, yang dia rasakan sendiri atau yang berakibat kepada orang 
lain. 
Selain bersifat protektif, perilaku damai dapat dimahami sebagai perilaku yang bersifat promotif, yai-
tu pengembangan perilaku berupa mengajak orang lain untuk menumbuh-suburkan atau menyebar luas-
kan perilaku damai di kalangan teman-temannya. Perilaku promotif tidak hanya yang berorientasi kepada 
orang lain, tetapi juga perilaku yang berorientasi kepada dirinya sendiri. Perilaku damai dapat mencakup 
aspek-aspek tersebut. Contoh perilaku damai yang bersifat promotif adalah melerai ketika menjumpai te-
mannya bertengkar, atau menyuruh teman-temannya menyelesaikan masalahnya secara baik-baik. 
Perilaku promotif dapat terkadi ketika dalam situasi konflik dan perselisihan. Dalam konteks yang 
lebih luas, perilaku promotif dapat pula dapat terjadi dalam situasi yang normal, misalnya dalam bentuk 
melakukan silaturrahim kepada teman-teman sebaya, melakukan kegiatan sosial bersama, dan saling 
memberikan dukungan satu sama lainnya. Dengan demikian prilaku promotif dijalankan untuk mem-
perkuat dan meningkatkan perilaku damai di antara mereka.
Perilaku promotif merupakan perilaku yang lebih bersifat eksternalitas, yaitu perilaku yang lebih 
berorientasi usaha meningkatkan perdamaian, baik yang dilakukan kepada dirinya sendiri dan terutama 
untuk menyuburkan perdamaian itu kepada orang-orang di sekitarnya. Perilaku promotif ini lebih bersifat 
upaya aktif individu untuk meningkatkan perdamaian kepada orang lain, selain juga ditujukan kepada 
dirinya sendiri.
Kesimpulan
Berdasarkan penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa perdamaian menurut remaja merupakan 
perilaku yang tidak mengganggu orang lain. Perilaku damai mencakup berilaku diri sendiri dan perilaku 
yang ditujukan kepada orang lain, baik yang bersifat protektif maupun promotif. Yang terackup dalam 
perilaku damai segenap perilaku yang individu sendiri merasa nyaman tidak menimbulkan masalah 
dalam masyarakat, dan perilaku-parilaku yang menyuburkan persahabatan di antara remaja. Pengertian 
ini memberi implikasi teoritik, bahwa perdamaian di kalangan remaja dapat dibentuk dari yang sifat-
nya preventif antisipatif hingga usaha-usaha peningkatan perdamaian di kalangan mereka. Usaha yang 
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dapat dilakukan, sebaiknya secara langsung memberikan peningkatan pemahaman dan pengembangan 
perilaku kepada mereka.
Tabel 1 
Perilaku damai dalam empat kuandran sebagaimana pandangan remaja
Berorientasi kepada diri Berorientasi kepada sosial
Protektif Tenang
Mendamaikan hati
Berfikir baik-baik
Berprasangka baik
Mengalah
Lapang dada
Cepat menyelesaikan masalah
Menyelesaikan masalah secara damai 
Bermusyawarah 
Tidak membesarkan masalah
Tidak mengejek
Tidak membuat masalah
Tidak mengundang konflik
Tidak berkelahi
Tidak bertengkar
Tidak melakukan kekerasan
Promotif Memaafkan kesahan 
Tidak dendam
Menerima perbedaan (toleran)
Berhubungan baik (rukun)
Saling sapa
Saling menghargai
Saling memahami
Silaturrahim
Berteman
Bersosialisasi
Kebersamaan
Saling berbuat baik
Saling bantu
Kekeluargaan
Saling hormat
Bermasyarakat
Membina kelompok remaja
 
Rekomendasi dan Penutup 
Rekomendasi
Penelitian ini dapat memberi rekomendasi secara teoritis dan implementatif terkait dengan pemahaman 
dan pengertian perilaku damai. Rekomendasi tersebut sebagai berikut:
1. Perilaku damai perlu dipahami secara holistik, selain bersifat pasif-subjektif sampai pada aktif-interak-
tif serta berorientasi pada diri sendiri maupun berorientasi secara sosial. Pembatasan dan pengertian 
yang holistik atas perilaku damai akan memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai perilaku 
damai.
2. Dalam pengembangan instrumen pengukuran dan program penanganan untuk peningkatan perilaku 
damai dianjurkan mencakup aspek-aspek yang komprehensif. Aspek-aspek yang dikembangkan dalam 
interumen atau yang menjadi sasaran dalam intervensi untuk remaja perlu memperhatikan keseluru-
han aspek perilaku damai.
3. Penelitian lebih lanjut tentang perilaku damai dapat ditindaklanjuti dan akan memperkaya temuan 
penelitian ini. Penelitian yang berhubungan dengan hubungan sebab akibat (cause and effect) atau 
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penelitian eksploratif sangat diperlukan, terutama dalam meningkatkan usaha-usaha dalam mengem-
bangkan perilaku damai dikalangan remaja.
Penutup
Penelitian ini dapat terlaksana atas dukungan dana dari Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah 
Malang, dan pada kesempatan ini saya mengucapkan terima kasih atas sponsorship tersebut. Namun 
demikian, penelitian ini saya tetap menjaga objektivitasnya dan menjalankan penelitian sesuai dengan 
prinsip-prinsip akademik dan metodologis. Kami juga mengucapkan terima kasih kepada informan yang 
telah brsedia memberikan informasi dan pandangannya terkait dengan data yang saya perlukan.
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